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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan partisipatif dan komunikasi horizontal terhadap kinerja 

karyawan pada PT Jaya Bangun Interindo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan sumber daya manusia 

dalam meningkatkan efektivitas organisasi, khususnya melalui penerapan gaya kepemimpinan yang melibatkan karyawan 

dalam pengambilan keputusan serta komunikasi horizontal yang mampu mendukung koordinasi dan kerja sama 

antarkaryawan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh 

karyawan PT Jaya Bangun Interindo, sedangkan sampel penelitian berjumlah 75 responden yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan bantuan IBM SPSS yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial kepemimpinan partisipatif tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,518 (>0,05). Sebaliknya, komunikasi horizontal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Secara simultan, kepemimpinan partisipatif dan komunikasi horizontal 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 85,112 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,703 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 70,3% variasi 

kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi horizontal merupakan faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dibandingkan kepemimpinan partisipatif pada PT Jaya Bangun Interindo. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas komunikasi internal serta mengembangkan praktik 

kepemimpinan yang lebih sesuai dengan karakteristik organisasi. 

Kata kunci: Kepemimpinan Partisipatif; Komunikasi Horizontal; Kinerja Karyawan.

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, 

modal, maupun sistem operasional, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja karyawan. Kinerja yang 

optimal akan meningkatkan produktivitas, efektivitas kerja, serta daya saing perusahaan dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang 

mampu meningkatkan kinerja karyawan, di antaranya kepemimpinan dan komunikasi yang berlangsung di dalam 

organisasi. 
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PT Jaya Bangun Interindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang general contractor, interior, 

furniture, dan retail yang terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif. Namun, berdasarkan kondisi di lapangan masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan proses kepemimpinan dan komunikasi dalam organisasi. Kepemimpinan yang belum 

sepenuhnya bersifat partisipatif menyebabkan sebagian karyawan merasa kurang dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan, sehingga mengurangi rasa memiliki terhadap organisasi. Selain itu, komunikasi 

horizontal antarpegawai belum berjalan secara optimal karena masih adanya hambatan koordinasi, keterbatasan 

keterbukaan informasi, serta pengaruh hierarki informal yang berdampak pada efektivitas kerja tim. Kondisi 

tersebut berimplikasi pada adanya perbedaan tingkat produktivitas dan kualitas kinerja antarpegawai. 

Secara teoritis, kepemimpinan partisipatif merupakan gaya kepemimpinan yang memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan sehingga mampu meningkatkan motivasi, 

komitmen, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. Di sisi lain, komunikasi horizontal merupakan proses 

pertukaran informasi antarpegawai yang memiliki tingkat jabatan sejajar untuk memperlancar koordinasi, 

memperkuat kerja sama, mengurangi konflik, serta mempercepat penyelesaian pekerjaan. Kedua variabel tersebut 

diyakini memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja karyawan karena mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan produktif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif dan komunikasi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan, meskipun hasil yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Penelitian 

oleh Nugroho (2022), Winanda et al. (2024), serta Tangkul et al. (2026) membuktikan bahwa kepemimpinan 

partisipatif maupun komunikasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Sebaliknya, penelitian Ramadhan et al. (2026) dan Bukit (2026) menemukan bahwa kepemimpinan 

partisipatif belum memberikan pengaruh yang signifikan pada objek penelitian tertentu. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada perusahaan jasa 

konstruksi seperti PT Jaya Bangun Interindo yang memiliki karakteristik organisasi, pola koordinasi, dan 

lingkungan kerja yang berbeda dibandingkan sektor lainnya. 

Berdasarkan fenomena empiris, teori yang mendukung, serta adanya kesenjangan hasil penelitian sebelumnya, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemimpinan 

partisipatif dan komunikasi horizontal terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Bangun Interindo. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia sekaligus 

menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan kepemimpinan dan sistem 

komunikasi internal yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja karyawan, 

menganalisis pengaruh komunikasi horizontal terhadap kinerja karyawan, serta menguji pengaruh kepemimpinan 

partisipatif dan komunikasi horizontal secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Jaya Bangun Interindo. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang dapat dijadikan dasar dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan sumber daya manusia sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi secara 

optimal. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh kepemimpinan partisipatif dan komunikasi horizontal terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Bangun 

Interindo. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berorientasi pada pengukuran data dalam bentuk angka 

serta pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik. Hubungan antarvariabel dianalisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen, yaitu kepemimpinan partisipatif (X₁) dan komunikasi horizontal (X₂), terhadap 

variabel dependen, yaitu kinerja karyawan (Y). 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Jaya Bangun Interindo yang terdiri atas staf administrasi 

maupun karyawan lapangan yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Sampel penelitian berjumlah 75 

responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi responden penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, kuesioner, dan studi dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung untuk memperoleh gambaran mengenai pola kepemimpinan dan komunikasi yang 

berlangsung di lingkungan perusahaan. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel 

penelitian dan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skor 5 (Sangat 

Setuju). Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung melalui pengumpulan dokumen perusahaan, 

seperti laporan kinerja, data absensi, serta dokumen yang berkaitan dengan kebijakan kepemimpinan dan 

komunikasi organisasi. 

Variabel kepemimpinan partisipatif (X₁) diukur melalui indikator pelibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan, pendelegasian wewenang, keterbukaan terhadap ide dan masukan, pemberian penghargaan, penciptaan 

suasana kerja yang kondusif, serta pembangunan kepercayaan antaranggota organisasi. Variabel komunikasi 

horizontal (X₂) diukur melalui keterbukaan informasi, kejelasan pesan dalam koordinasi, kesetaraan dalam 

interaksi, partisipasi dalam diskusi, kerja sama tim, serta kemampuan mengurangi konflik. Sementara itu, variabel 

kinerja karyawan (Y) diukur berdasarkan kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu penyelesaian tugas, 

disiplin kerja, kemampuan bekerja sama, serta inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS. Tahapan analisis dimulai dengan uji kualitas data yang 

meliputi uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji multikolinearitas untuk memastikan model regresi memenuhi persyaratan analisis. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan persamaan: 

Y= α+β1X1+β2X2+ε   

di mana Y merupakan kinerja karyawan, X₁ adalah kepemimpinan partisipatif, X₂ adalah komunikasi 

horizontal, α merupakan konstanta, β₁ dan β₂ merupakan koefisien regresi, sedangkan ε adalah kesalahan (error). 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen digunakan uji t 

(parsial) dengan taraf signifikansi 5%. Pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama dianalisis 

menggunakan uji F (simultan). Selanjutnya, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya 
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kontribusi kepemimpinan partisipatif dan komunikasi horizontal dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. 

Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian 

mengenai pengaruh kepemimpinan partisipatif dan komunikasi horizontal terhadap kinerja karyawan PT Jaya 

Bangun Interindo. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil 

karyawan PT Jaya Bangun Interindo yang dijadikan sampel penelitian. Dengan jumlah responden sebanyak 75 

orang, data demografis. orang (81,3%), sedangkan perempuan berjumlah 14 orang (18,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa tenaga kerja di perusahaan kontraktor sipil lebih banyak didominasi oleh laki-laki, sesuai dengan 

karakteristik pekerjaan yang menuntut keterlibatan fisik dan teknis di lapangan. Dilihat dari segi usia, responden 

terbanyak berada pada rentang 21–30 tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden adalah 

lulusan SMA/SMK sebanyak 63 orang (84%), kemudian lulusan Sarjana sebanyak 11 orang (14,7%), dan lulusan 

Diploma sebanyak 1 orang (1,3%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja memiliki latar belakang 

pendidikan menengah, yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan di bidang konstruksi yang lebih menekankan 

keterampilan teknis dibandingkan teori akademik.  Jika dilihat dari lama bekerja, responden terbanyak adalah 

karyawan dengan masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 27 orang (36%), masa kerja 1–3 tahun sebanyak 29 

orang (38,7%), masa kerja 4–6 tahun sebanyak 10 orang (13,3%), dan masa kerja lebih 6 tahun sebanyak 9 orang 

( 12% ). 

III.1 Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur penelitian mampu 

merepresentasikan variabel yang ditetapkan. Menurut (Sugiyono, 2019), suatu item pernyataan dinyatakan 

valid apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 dan nilai korelasi item–total positif. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Ghozali, 2021), yang menyatakan bahwa suatu variabel dianggap valid apabila nilai r 

hitung bernilai positif dan lebih besar daripada r tabel, sedangkan variabel dinyatakan tidak valid apabila r 

hitung bernilai negatif serta lebih kecil dibandingkan r tabel.   

Tabel Hasil Uji SPSS Validitas X1 
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Tabel Hasil Uji SPSS Validitas X2 

 

Tabel Hasil Uji SPSS Validitas Y 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas dalam penelitian diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Berikut hasil uji reabilitas 

variabel kepemimpinan partisipatif, komunikasi horizontal. 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas X1 

 

Variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,644 > 0,60 dengan 

jumlah item 9. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) 

reliabel.  

Tabel Hasil Uji SPSS Reliabilitas X2 

 

Variabel Komunikasi Horizontal (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,754 > 0,60 dengan 

jumlah item 7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel Komunikasi Horizontal (X2) 

reliabel. 
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Tabel Hasil Uji SPSS Reliabilitas Y 

 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,717 > 0,60 dengan jumlah 

item 8. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel Kinerja Karyawan (Y) reliabel.  

III.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Normalitas dapat diuji 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, dengan kriteria data dinyatakan normal apabila nilai 

signifikansi > 0,05. 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada residual penelitian ini, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,200 dengan jumlah sampel N = 75. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual berdistribusi normal. 

2. Uji Heterokeditas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian residual pada 

model regresi. Berikut hasil dari uji heterokedastisitas: 
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Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan metode glejser, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel  

X1 sebesar 0,112 dan X2 sebesar 0,154. Nilai signifikasi kedua variabel independent ini lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak tanpa membentuk 

pola tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

heterokedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang kuat antar variabel 

independen dalam model regresi.  Kriteria pengujian adalah apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka 

model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai Tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10, maka 

terjadi multikolinearitas. 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai tolerance pada masing-masing variabel bernilai 0,827 dan 

0,827 > 0,10. Selain itu dilihat berdasarkan nilai VIF masing-masing variabel bernilai 1,209 dan 1,209 < 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas antar variabel. 
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III.3 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara terpisah. Berikut hasil dari uji parsial (uji t): 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil data uji parsial (uji t) pada tabel diatas hasil analisis statistic dapat diketahui: 

1. Pengaruh kepemimpinan partisipatif (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel kepemimpinan partisipatif (X1) memiliki nilai t hitung 

sebesar 0,649 < dari t tabel dengan nilai 1,99346  dan signifikansi 0,518 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Pengaruh komunikasi horizontal (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel komunikasi horizontal (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 

11,579 > dari t tabel dengan nilai 1,99346 dan signifikansi 0,000 < 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi horizontal (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Berikut hasil dari uji simultan (uji f): 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil uji f, diperoleh nilai f sebesar 85,112 > f tabel yaitu 3,12 dan nilai signifikansi 0.000 < 

0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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kepemimpinan partisipatif (X1) dan komunikasi horizontal (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

III.4 Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil dari uji koefisien determinasi: 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh nilai R sebesar 0,838 dan R² sebesar 0,703. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel kepemimpinan partisipatif (X1) dan komunikasi horizontal (X2) berpengaruh sebesar 70,3% terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). 

III.5 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda diterapkan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. Menurut (Ghozali, 2021), regresi linear berganda merupakan metode 

statistik yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan kombinasi variabel independen.  

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah kepemimpinan partisipatif (X1) dan 

komunikasi horizontal (X2), sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). Berikut hasil uji regresi 

linear berganda : 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

Kinerja Karyawan (Y) = 7,867+0,040X1+0,837X2+ ε 

Dapat disimpulkan dari persamaan regresi tersebut bahwa: 

1. Nilai konstanta α sebesar 7,867 menunjukkan bahwa apabila variabel kepemimpinan partisipatif (X1) dan 

komunikasi horizontal (X2) bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) tetap berada pada angka 7,867. 

Y=α+β1X1+β2X2+ε 
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Artinya, tanpa adanya pengaruh dari kedua variabel independen, kinerja karyawan sudah memiliki nilai 

dasar tertentu. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Kepemimpinan Partisipatif (X1) adalah 0,040 dan bersifat positif. Hal 

ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam kepemimpinan partisipatif akan diikuti 

oleh peningkatan sebesar 0,040 pada Kinerja Karyawan (Y). Namun, nilai signifikansi sebesar 0,518 (> 

0,05) menunjukkan bahwa pengaruh Kepemimpinan Partisipatif (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

tidak signifikan. 

3. Koefisien regresi untuk variabel Komunikasi Horizontal (X2) sebesar adalah 0,837 dan bersifat positif, 

yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Komunikasi Horizontal akan 

mengakibatkan peningkatan sebesar 0,837 pada Kinerja Karyawan (Y). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Variabel X1 Terhadap Variabel Y 

Dari hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan partisipatif (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,518 (> 0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hal ini memungkinkan kepemimpinan partisipatif kurang cocok dalam perusahaan kontraktor. 

2. Pengaruh Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

Dari hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel komunikasi horizontal (X2) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Artinya, semakin baik komunikasi antar karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan karena 

untuk perusahaan kontraktor membutuhkan komunikasi yang bai kantar karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan agar tidak terjadi salah paham. 

3. Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Variabel Y 

Dari hasil uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dengan nilai F sebesar 85,112 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini dapat diartikan kepemimpinan partisipatif (X1) dan komunikasi horizontal (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,518 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,649 < dari t tabel dengan nilai 1,99346.  Hasil uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa komunikasi horizontal (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai t 

hitung sebesar 11,579 > dari t tabel dengan nilai 1,99346 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

membuktikan bahwa komunikasi horizontal menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan nilai f sebesar 85,112 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,703 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 70,3% 

variasi kinerja karyawan, sedangkan sisanya 29,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.  
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